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BAB III 

METODE PENULISAN LAPORAN 

 

A. Jenis Laporan Kasus 

laporan tugas akhir (LTA) dibuat dengan menggunakan metode 

kualitatif. Metode kualitatif dilakukan dengan cara mengumpulkan data ibu 

hamil melalui wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan 

memo, gambar (foto) dan dokumen resmi lainya (Gunawan2013). 

Wawancara dilakukan dengan cara melakukan anamnesa untuk 

memperoleh data subyektif. Catatan lapangan diperoleh dari hasil 

pemeriksaan laboratorium buku KIA, buku register puskesmas. 

Pelaksanan asuhan kebidanan menggunakan 7 langkah varney dengan 

pendekatan countinuty of care (COC) yaitu asuhan kebidanan yang 

diberikan secara menyeluruh dimualai sejak antenatal, persalinan, masa 

nifas termaksud bayi baru lahir 

B. Lokasi dan Waktu 

Studi kasus dilakukan di Wilayah Kerja PMB Sriatin Ranomeeto Waktu 

penyusunan dimulai sejak pertama kali kontak dengan pasien pada 

kehamilan Trimester III. 

C. Subjek Laporan Kasus 

Subjek merupakan orang yang di jadikan sebagai responden untuk 

mengambil kasus. Subjek yang di ambil untuk penyusunan Usulan 
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Laporan Tugas Akhir (LTA) ini dengan topik Asuhan Kebidanan 

Komprehensif pada Ny. J G2P1A0 Di  Klinik PMB Sriatin Ranomeeto. 

D. Instrumen Laporan 

Instrument yang digunakan dalam laporan usulan tugas akhir ini 

adalah panduan wawancara dengan menggunakan format pengkajian, 

buku KIA/KMS. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah segala sesuatu yang dapat 

memberikan informasi mengenai data yaitu: 

2. Data primer adalah data informasi yang diperoleh tangan pertama yang 

dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Data primer ini adalah 

data yang paling asli dalam karakter dan tidak mengalami perlakuan 

statistik apa pun. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus 

mengumpulkan secara langsung. (Sari, M. S., & Zefri, 2019). Seperti: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan langsung kepada ibu pada kunjungan 

pertama kehamilan sebagai pengkajian data awal untuk persetujuan 

menjadi pasien secara komprehensif Wawancara dilakukan pada 

bidan mengenai kunjungan yang dilakukan ibu hamil. 

b. Observasi 

Melakukan pengamatan tentang kondisi ibu dengan melakukan 

pemeriksaan fisik tanda tanda vital (TTV) dan secara head to two. 
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Observasi dilakukan secara langsung untuk mengetahui kondisi ibu 

secara menyeluruh. 

Pemeriksaan fisik ibu hamil dan pemeriksaan Head to Two 

Pemeriksaan fisik dan pemeriksaan head to two adalah 

pemeriksaan tubuh dari ujung kepala sampe ujung kaki untuk 

menentukan adanya kelainan-kelainan dari suatu sistem atau suatu 

organ tubuh ada 4 cara yaitu melihat (inspeksi), meraba (palpasi), 

mengetuk (perkusi), dan mendengarkan (auskultasi) 

1. Inspeksi 

Inpeksi adalah memeriksa dengan melihat dan mengingat. 

2. Palpasi 

Palpasi adalah pemeriksaan dengan meraba dengan 

menggunakan rasa propioseptif ujung jari dan tangan. 

3. Perkusi 

Perkusi adalah pemeriksaan dengan cara mengetuk permukaan 

badan dengan perantaraan jari tangan 

4. Auskultasi 

Auskultasi adalah mendengarkan suara yang terdapat di dalam 

tubuh dengan bantuan alat yang disebut Stetoskop. Alat ini 

berfungsi sebagai saluran pendengaran di luar tubuh untuk dapat 

meredam suara di sekitarnya. keabsahan data Ny.J dengan 

melaporkan semua hasil pengkajian yang telah dilakukan kepada 
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bidan pendamping di Klinik PMB Srianti Ranomeeto, sehingga 

informasi yang dikumpulkan jelas dan terpercaya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan membuat pencatatan dalam 

bentuk manajemen asuhan kebidanan 7 langkah varmey saat 

kunjungan pertama dan pendokumentasian SOAP saat kunjungan 

kedua. 

2. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 

dari objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah dari 

sebuah situs internet, ataupun dari sebuah refernsi yang sama 

dengan apa yang sedang diteliti oleh penulis. (Sari, M. S., & Zefri, 

2019). Misalnya, dokumen merupakan catalan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen pendukung ini berupa data yang diperoleh dari 

catatan format pengkajian dan buku KIA/KMS. 

F. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari dala itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi 

yang digunakan dalam laporan ini adalah: 

1. Triangulasi sumber 
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Triangulasi sumber mengecek keabsahan data Ny.J dari 

pencatatan atau register yang terdapat di, buku KIA Ny.J 

2. Triangulasi pengamat 

Triangulasi pengamat dilakukan dengan mengecek keabsahan 

data Ny.J dengan melaporkan semua hasil pengkajian yang telah 

dilakukan kepada bidan pendamping di wilayah Kerja PMB Sratin 

Ranomeeto, sehingga informasi yang di kumpulkan jelas dan 

terpercaya.


